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ABSTRACT

Lubuklinggau, as a developing city in the western region of South Sumatra, exhibits
increasingly dynamic social and cultural changes, one of which is reflected in the
emergence of skateboarding communities as a form of youth expression and lifestyle.
This study aims to explore the social meaning of skateboarding activities within the
urban cultural context, its relationship with local small and medium enterprises
(SMES), and the role of local government in supporting inclusive public spaces. This
research employs a descriptive qualitative approach, with data collected through
observation, in-depth interviews, and documentation involving 18 informants,
consisting of 15 active skateboard community members, 2 local SME actors around
Taman Olahraga Silampari and Taman Kurma, and 1 community representative. The
findings reveal that skateboarding functions not only as a recreational sport but also
as a medium for youth identity expression, a driver of social solidarity within the
community, and a catalyst for creative economic activities through interactions with
local SMEs. Government support through the provision of public spaces further
strengthens the development of these activities. This study concludes that
skateboarding has positive social, cultural, and economic impacts on urban
development, and therefore has the potential to be integrated into creative city
development strategies based on youth participation and inclusive use of public
spaces.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

Abstrak

Lubuklinggau sebagai kota yang berkembang di wilayah barat Sumatera Selatan
menunjukkan dinamika sosial dan budaya yang semakin beragam, salah satunya
melalui munculnya komunitas skateboard sebagai bentuk ekspresi dan gaya hidup
generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna sosial aktivitas
skateboard dalam budaya kota, keterkaitannya dengan pelaku UMKM lokal, serta
peran pemerintah daerah dalam mendukung ruang publik yang inklusif. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan 18
informan, terdiri dari 15 anggota komunitas skateboard aktif, 2 pelaku UMKM di
sekitar Taman Olahraga Silampari dan Taman Kurma, serta 1 perwakilan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skateboard tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas olahraga, tetapi juga sebagai sarana ekspresi identitas anak muda,
penguat solidaritas sosial komunitas, serta penggerak aktivitas ekonomi kreatif
melalui interaksi dengan UMKM lokal. Dukungan pemerintah melalui penyediaan
ruang publik turut memperkuat perkembangan kegiatan ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa skateboard memiliki dampak sosial, budaya, dan ekonomi
yang positif bagi perkembangan kota, sehingga berpotensi menjadi bagian dari
strategi pembangunan kota kreatif berbasis partisipasi pemuda dan pemanfaatan
ruang publik secara inklusif.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat yang tidak hanya
berfungsi untuk menjaga kebugaran jasmani, tetapi juga mencerminkan budaya, gaya hidup, dan
identitas sosial suatu komunitas (Turcott, 2020). Salah satu bentuk olahraga yang mengalami
perkembangan pesat di kalangan anak muda Indonesia adalah skateboard (McDuie-Ra, 2023). Olahraga
ini awalnya muncul di Amerika Serikat pada tahun 1950-an sebagai bentuk hiburan dan kebebasan
berekspresi, namun kini telah menjelma menjadi fenomena global yang memadukan unsur sport, seni,

dan budaya urban (Keith Harrison & Coakley, 2020).

Di Indonesia, skateboard mulai populer di berbagai daerah, termasuk di Kota Lubuklinggau,
Provinsi Sumatera Selatan, yang dikenal dengan sebutan Bumi Silampari (Glenney & Holsgens, 2025).
Kota ini memiliki posisi strategis sebagai pintu gerbang penghubung antara Provinsi Bengkulu, Jambi,
dan Sumatera Selatan, sehingga menjadikannya wilayah yang dinamis dalam perkembangan ekonomi
dan sosial. Dalam satu dekade terakhir, Lubuklinggau bertransformasi menjadi kota yang aktif
membangun infrastruktur publik, termasuk taman kota, area terbuka, dan fasilitas olahraga yang

mendorong tumbuhnya berbagai komunitas anak muda.

Fenomena skateboard di Lubuklinggau tumbuh dari inisiatif anak muda lokal yang
memanfaatkan ruang publik sebagai sarana untuk berlatih dan mengekspresikan diri. Area seperti
Taman Olahraga Silampari (TOS), dan Lapangan Kurma kini menjadi pusat aktivitas komunitas
skateboard. Kehadiran komunitas ini membawa dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Di sekitar
area tersebut, muncul berbagai pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang ikut
meramaikan suasana, seperti penjual minuman ringan, makanan cepat saji, serta usaha lokal yang
menjual perlengkapan skateboard seperti deck, truck, sepatu, dan pakaian khas komunitas. Keberadaan
para pelaku UMKM ini menunjukkan bahwa skateboard tidak hanya sekadar aktivitas olahraga, tetapi
juga membuka rantai ekonomi kreatif yang memberi peluang pendapatan bagi masyarakat sekitar

(Glenney & Holsgens, 2025).

Dari sisi pemerintahan, Pemerintah Kota Lubuklinggau menunjukkan perhatian terhadap
perkembangan aktivitas kepemudaan dan olahraga nonformal. Beberapa inisiatif seperti penyediaan
ruang terbuka hijau, pembangunan taman olahraga, serta penyelenggaraan kegiatan berbasis komunitas
merupakan bentuk nyata dukungan terhadap aktivitas anak muda. Pemerintah melalui Dinas Pemuda
dan Olahraga (Dispora) serta Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mulai melihat potensi skateboard
sebagai sarana untuk mengembangkan sport tourism dan memperkuat citra Lubuklinggau sebagai kota

kreatif dan ramah anak muda.
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Fenomena ini memperlihatkan bahwa skateboard memiliki peran ganda — sebagai wadah
ekspresi diri dan interaksi sosial, serta sebagai penggerak ekonomi lokal yang melibatkan komunitas
dan UMKM. olahraga ekstrem seperti skateboard dapat menciptakan budaya perlawanan yang positif,
yaitu melawan keterbatasan ruang dan kesempatan dengan kreativitas dan semangat kebebasan
(Béackstrom & Blackman, 2022). Hal tersebut tampak pada komunitas skateboard Lubuklinggau yang
mampu menjadikan ruang publik sebagai arena inklusif untuk belajar, berkreasi, dan berkontribusi bagi

Masyarakat (Glover et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan jasmani, skateboard memberikan alternatif kegiatan fisik yang
menarik dan berbasis minat peserta didik (Diez-Fernandez et al., 2024). Aktivitas ini tidak hanya
melatih aspek fisik seperti keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, sportivitas, dan disiplin (Pendidikan, 2020). Selain itu,
skateboard dapat menjadi media pembelajaran kontekstual yang memadukan aspek jasmani dengan
pengembangan karakter, kreativitas, serta kemampuan adaptasi sosial anak muda di lingkungan

perkotaan (Kallio et al., 2021).

Dengan melihat potensi besar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali makna sosial
dan budaya dari aktivitas skateboard di Kota Lubuklinggau, serta menganalisis bagaimana komunitas
skateboard, pelaku UMKM, dan pemerintah daerah saling berinteraksi dalam membentuk ruang
ekspresi baru bagi anak muda di Bumi Silampari. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan jasmani berbasis komunitas dan ekspresi budaya

lokal, yang relevan dengan semangat kurikulum merdeka dan perkembangan masyarakat modern.

Lebih dari sekadar olahraga, aktivitas skateboard di Lubuklinggau secara signifikan
memperkaya hubungan sosial di antara anak muda serta masyarakat luas. Generasi muda memanfaatkan
ruang kota sebagai tempat ekspresi dan interaksi, menciptakan ikatan komunitas yang menyatukan
berbagai latar belakang. Kehadiran komunitas skateboard membantu menumbuhkan solidaritas,

kolaborasi, dan rasa kebersamaan, sekaligus membentuk identitas sosial yang positif di mata publik.

Transformasi ruang publik menjadi arena kreatif juga tampak jelas. Taman kota seperti Taman
Olahraga Silampari dan Taman Kurma kini tidak hanya menjadi area rekreasi, tetapi tempat komunitas
berkumpul, berlatih, dan berkreasi. Interaksi antara komunitas skateboard, pengunjung taman, dan
pelaku UMKM menunjukkan bahwa ruang kota dapat menjadi pusat kegiatan ekonomi dan budaya

sekaligus, menciptakan ekosistem urban yang dinamis dan saling menguntungkan.

Dari sisi ekonomi, aktivitas skateboard menunjukkan adanya potensi dalam membuka peluang
bagi pelaku UMKM lokal. Penjual minuman, makanan ringan, hingga produk kreatif seperti jersey dan
aksesori skateboard dilaporkan mengalami peningkatan kunjungan dan penjualan, terutama pada sore
hari dan akhir pekan. Selain itu, kolaborasi antara komunitas skateboard dan pelaku UMKM dalam

berbagai kegiatan atau event lokal turut memperkuat interaksi dalam ekosistem ekonomi kreatif di
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Lubuklinggau, meskipun kontribusinya masih bersifat kontekstual dan belum terukur secara kuantitatif.

Namun demikian, kajian mengenai skateboard dalam konteks kota non-metropolitan seperti
Lubuklinggau masih tergolong terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada kota
besar atau perspektif budaya urban secara umum, sehingga hubungan langsung antara aktivitas
skateboard dan perkembangan UMKM lokal belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji integrasi antara aspek olahraga (sport),
budaya (culture), ekonomi (economy), dan kebijakan (policy) dalam satu konteks lokal, khususnya
bagaimana aktivitas skateboard dapat berkontribusi terhadap dinamika sosial dan ekonomi di tingkat

kota berkembang.

Dalam konteks pendidikan jasmani, skateboard menawarkan alternatif pembelajaran karakter
dan fisik yang relevan. Aktivitas ini menuntut konsistensi, keberanian, kerjasama, dan tanggung
jawab—mnilai-nilai yang sangat sesuai dengan inti pembelajaran karakter dalam Kurikulum Merdeka.
Dengan dukungan fasilitas kota dan sinergi antara sekolah, komunitas, dan pemerintah daerah,
skateboard berpotensi menjadi media pembelajaran nonformal yang kontekstual dan inspiratif bagi

generasi muda Lubuklinggau.
METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi dalam
komunitas skateboard di Kota Lubuklinggau, khususnya terkait makna aktivitas skateboard sebagai
ruang ekspresi anak muda serta interaksinya dengan masyarakat, pelaku UMKM, dan pemerintah
daerah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pengalaman, pandangan, serta dinamika sosial

yang terbentuk di dalam komunitas tersebut.

Penelitian ini melibatkan informan yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
keterlibatan langsung dalam aktivitas skateboard di Kota Lubuklinggau. Informan terdiri dari 18 orang,
yaitu 15 anggota komunitas skateboard aktif, 2 pelaku UMKM yang beroperasi di sekitar lokasi
kegiatan, serta 1 orang masyarakat umum sebagai representasi pandangan eksternal terhadap fenomena
tersebut. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria pengalaman, intensitas keterlibatan, serta

kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data (data saturation), yaitu ketika
informasi yang diperoleh dari wawancara mulai menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan
lagi data baru yang signifikan. Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap hingga peneliti

memperoleh pemahaman yang konsisten mengenai fenomena yang diteliti.

Komposisi informan tersebut juga mempertimbangkan aspek representasi dari berbagai pihak
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yang terlibat dalam ekosistem skateboard di Lubuklinggau, meliputi pelaku utama (komunitas
skateboard), pihak pendukung ekonomi (UMKM), serta masyarakat umum sebagai pihak yang
merasakan dampak sosial dari aktivitas tersebut. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai interaksi sosial, budaya, dan ekonomi

yang terbentuk dari aktivitas skateboard di ruang publik.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera Selatan, yang dikenal
sebagai Bumi Silampari. Lokasi penelitian difokuskan pada ruang publik yang menjadi pusat aktivitas
skateboard, yaitu Taman Olahraga Silampari (TOS) dan Taman Kurma Lubuklinggau. Kedua lokasi
tersebut dipilih karena sering digunakan oleh komunitas skateboard untuk berlatih dan berinteraksi

dengan masyarakat. Penelitian dilakukan pada periode Agustus hingga Oktober 2025.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas
komunitas skateboard serta interaksi sosial yang terjadi di ruang publik. Wawancara mendalam
dilakukan secara semi-terstruktur dengan informan untuk memperoleh informasi mengenai makna
skateboard sebagai ruang ekspresi anak muda, dampak sosial terhadap lingkungan sekitar, serta
keterlibatan pelaku UMKM dan dukungan pemerintah daerah. Dokumentasi berupa foto, video, dan

dokumen pendukung digunakan untuk memperkuat data penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif dengan mengamati langsung aktivitas
komunitas skateboard di ruang publik, termasuk pola interaksi sosial dan kegiatan latihan. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur dengan informan untuk menggali makna skateboard sebagai ruang
ekspresi, serta dampaknya terhadap aspek sosial dan ekonomi. Dokumentasi digunakan sebagai data

pendukung berupa foto, video, serta dokumen terkait kegiatan komunitas dan UMKM.

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu pengumpulan. Triangulasi sumber
dilakukan dengan mengonfirmasi informasi dari komunitas skateboard, pelaku UMKM, dan
masyarakat, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan

data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
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untuk mempermudah proses interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan
dengan membandingkan berbagai sumber data melalui proses triangulasi sehingga diperoleh hasil

penelitian yang valid dan konsisten.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan yang terdiri dari anggota komunitas
skateboard, pelaku UMKM, dan masyarakat umum di Kota Lubuklinggau, ditemukan bahwa aktivitas
skateboard tidak hanya berfungsi sebagai olahraga rekreasi, tetapi juga sebagai ruang ekspresi, interaksi
sosial, serta aktivitas ekonomi lokal. Dari perspektif sosiologi olahraga, skateboard dapat dipahami
sebagai bagian dari budaya urban yang merepresentasikan identitas dan gaya hidup anak muda
(Backstrom & Blackman, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian, di mana kelompok usia
muda, khususnya Generasi Z, tampak sebagai kelompok yang paling aktif memanfaatkan skateboard
sebagai media ekspresi diri dan kreativitas. Salah satu informan menyatakan, “Skateboard bagi kami
bukan hanya olahraga, tapi cara kami menunjukkan siapa diri kami dan apa yang kami suka” (Informan
A). Aktivitas ini juga terintegrasi dengan praktik budaya digital seperti produksi konten kreatif,
sebagaimana diungkapkan, “Kami sering bikin video trik skateboard lalu upload ke media sosial, jadi
bisa sekalian berkarya” (Informan B), yang menunjukkan bahwa skateboard berfungsi sebagai medium

ekspresi sekaligus produksi budaya digital anak muda.

Selain sebagai ruang ekspresi, aktivitas skateboard juga memperlihatkan terbentuknya
solidaritas sosial yang kuat dalam komunitas. Dalam perspektif social capital, interaksi dalam
komunitas olahraga nonformal mampu memperkuat hubungan sosial dan rasa kebersamaan (Glover et
al.,2021). Hal ini tercermin dari pernyataan informan, “Di sini kami saling bantu, kalau ada yang belum
bisa biasanya diajarin sama yang lebih senior” (Informan C), yang menunjukkan adanya praktik
pembelajaran sosial dan transfer pengetahuan secara informal. Lebih lanjut, masyarakat sekitar turut
merasakan dampak positif dari keberadaan komunitas ini. Salah satu informan menyampaikan, “Anak-
anak jadi lebih sering main di luar daripada main HP, jadi lebih sehat dan aktif” (Informan D). Temuan
ini menunjukkan bahwa skateboard berfungsi sebagai ruang sosial alternatif yang inklusif, yang tidak
hanya memperkuat interaksi sosial lintas usia, tetapi juga mendorong gaya hidup aktif di kalangan

generasi muda.

Dari sisi ekonomi, aktivitas skateboard menunjukkan adanya keterkaitan dengan perkembangan
UMKM lokal, meskipun dalam skala yang masih kontekstual dan berbasis pada dinamika komunitas.
Dalam kerangka sport-based community development, aktivitas olahraga komunitas dapat menjadi
pemicu tumbuhnya aktivitas ekonomi berbasis partisipasi sosial (Doherty et al., 2022). Hal ini terlihat
dari pernyataan pelaku UMKM, “Kalau sore atau weekend, apalagi ramai anak skateboard, jualan kami
jadi lebih laku” (Informan E), yang mengindikasikan adanya peningkatan aktivitas ekonomi di sekitar

lokasi kegiatan. Selain itu, kolaborasi antara komunitas dan pelaku usaha juga mulai terbentuk, seperti
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diungkapkan, “Kami pernah kerja sama bikin acara kecil, sekalian promosi produk juga” (Informan F).
Temuan ini memperlihatkan adanya potensi integrasi antara aktivitas olahraga, budaya, dan ekonomi

kreatif di tingkat lokal, meskipun masih memerlukan penguatan dari sisi kebijakan dan pengelolaan.

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan skateboard cenderung didominasi oleh kelompok usia muda, khususnya Generasi Z, sementara
Generasi Milenial lebih banyak berperan sebagai penggerak komunitas dan pendukung aktivitas,
termasuk dalam aspek ekonomi. Di sisi lain, Generasi Alpha mulai menunjukkan ketertarikan terhadap
aktivitas ini, meskipun keterlibatannya masih terbatas. Temuan ini tidak didasarkan pada pengukuran
kuantitatif, melainkan pada kecenderungan pola partisipasi yang muncul dari data kualitatif. Dengan
demikian, skateboard dapat dipahami sebagai fenomena sosial yang dinamis, yang tidak hanya
merepresentasikan budaya urban anak muda, tetapi juga berpotensi menjadi ruang pembelajaran sosial

nonformal yang relevan dalam konteks pendidikan jasmani modern.

Diagram Batang Partisipasi Berdasarkan Generasi
501
4ot
301

20r

Persentase Partisipasi (%)

10f

L . .
Generasi Z Generasi Milenial Generasi Alpha
Generasi

Gambar 1. Diagram Partisipasi Berdasarkan Generasi
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas skateboard di Kota Lubuklinggau telah
berkembang menjadi fenomena sosial yang melibatkan berbagai generasi dan melampaui fungsi
dasarnya sebagai olahraga rekreasi. Keberadaan komunitas skateboard tidak hanya menyediakan ruang
aktivitas fisik, tetapi juga membentuk ruang sosial yang mempertemukan berbagai kelompok usia
dalam satu lingkungan yang inklusif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Glover et al. (2021) yang
menyatakan bahwa aktivitas skateboard mampu menghidupkan ruang publik dan menciptakan interaksi
sosial yang dinamis. Dalam konteks ini, ruang publik seperti taman kota tidak lagi bersifat pasif,
melainkan menjadi ruang yang diproduksi secara sosial oleh aktivitas komunitas, sebagaimana
dijelaskan dalam teori ruang publik Henri Lefebvre. Dengan demikian, skateboard di Lubuklinggau
dapat dipahami sebagai praktik sosial yang mengubah fungsi ruang publik menjadi lebih partisipatif

dan bermakna.
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Dominasi partisipasi Generasi Z dalam kegiatan skateboard menunjukkan adanya keterkaitan
antara karakteristik generasi muda dengan bentuk aktivitas yang dipilih. Generasi Z cenderung
menyukai aktivitas yang ekspresif, fleksibel, dan berbasis kreativitas, sehingga skateboard menjadi
medium yang relevan bagi mereka untuk membangun identitas sosial. Dalam perspektif subkultur,
sebagaimana dijelaskan oleh Vivoni (2021), skateboard tidak hanya sekadar aktivitas olahraga, tetapi
merupakan bagian dari budaya alternatif yang merepresentasikan gaya hidup, nilai kebebasan, dan
ekspresi diri anak muda. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut, di mana skateboard di
Lubuklinggau menjadi simbol identitas “anak muda kreatif” yang berupaya membangun citra positif di

tengah masyarakat.

Keterlibatan Generasi Milenial dalam ekosistem skateboard menunjukkan bahwa aktivitas ini
tidak berdiri sendiri sebagai fenomena sosial, melainkan terhubung dengan dinamika ekonomi lokal.
Kehadiran pelaku UMKM di sekitar area latihan mencerminkan adanya hubungan timbal balik antara
aktivitas komunitas dan pertumbuhan ekonomi mikro. Hal ini dapat dianalisis melalui pendekatan
sport-based community development yang menekankan bahwa aktivitas olahraga berbasis komunitas
mampu menciptakan peluang ekonomi melalui peningkatan partisipasi sosial. Namun demikian,
berbeda dengan temuan di beberapa kota besar yang menunjukkan dampak ekonomi lebih terstruktur,
dalam konteks Lubuklinggau hubungan ini masih bersifat informal dan berkembang secara organik. Hal
ini menunjukkan bahwa potensi ekonomi dari aktivitas skateboard masih memerlukan dukungan

kebijakan yang lebih sistematis agar dapat berkembang secara berkelanjutan.

Sementara itu, meningkatnya minat Generasi Alpha terhadap skateboard menunjukkan adanya
proses regenerasi dalam komunitas sekaligus proses reproduksi budaya urban di tingkat lokal. Anak-
anak yang terinspirasi oleh pemain yang lebih dewasa mencerminkan bagaimana nilai-nilai dalam
subkultur skateboard ditransmisikan secara sosial melalui interaksi langsung di ruang publik. Dalam
perspektif Lefebvre, fenomena ini menunjukkan bahwa ruang publik tidak hanya menjadi tempat
aktivitas, tetapi juga ruang produksi budaya dan pembelajaran sosial. Selain itu, keterlibatan anak-anak
dalam aktivitas ini memberikan implikasi positif terhadap peningkatan aktivitas fisik serta pengurangan
ketergantungan terhadap perangkat digital, sehingga memiliki relevansi dalam konteks pendidikan

jasmani dan perkembangan anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya
terkait skateboard sebagai aktivitas sosial dan budaya, tetapi juga menunjukkan kekhasan konteks kota
non-metropolitan seperti Lubuklinggau. Skateboard di Bumi Silampari tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas rekreasi, tetapi juga sebagai subkultur yang membentuk identitas, memperkuat kohesi sosial,
serta membuka peluang ekonomi lokal. Dengan demikian, fenomena ini memperlihatkan adanya
integrasi antara aspek olahraga, budaya, ekonomi, dan ruang publik, yang menjadi ciri khas

perkembangan komunitas anak muda di kota berkembang.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena skateboard di kota lubuklinggau (bumi silampari)
tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas olahraga rekreasi, tetapi telah berkembang menjadi ruang
ekspresi sosial dan budaya bagi generasi muda. Melalui aktivitas ini, anak muda dapat menyalurkan
kreativitas, membangun identitas sosial, serta memperkuat interaksi dan solidaritas dalam komunitas.
Keberadaan komunitas skateboard juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan sosial dan
ekonomi. Aktivitas komunitas mampu menghidupkan ruang publik, meningkatkan interaksi
masyarakat, serta menciptakan peluang ekonomi bagi pelaku umkm lokal melalui berbagai bentuk
kolaborasi dan peningkatan jumlah pengunjung di sekitar area kegiatan. Dukungan pemerintah daerah
melalui dinas pemuda dan olahraga turut berperan dalam menjaga keberlanjutan aktivitas komunitas
dengan menyediakan ruang publik yang inklusif bagi anak muda. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
olahraga komunitas dapat menjadi bagian penting dalam pembangunan sosial dan pengembangan kota

yang partisipatif.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pendidikan jasmani dengan menunjukkan bahwa olahraga komunitas seperti skateboard dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran nonformal yang mendorong aktivitas fisik, kreativitas, serta
pembentukan karakter generasi muda. Oleh karena itu, skateboard berpotensi dikembangkan sebagai
bagian dari pendekatan inovatif dalam pendidikan jasmani yang berbasis komunitas dan relevan dengan

budaya anak muda masa kini.
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